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ABSTRAK 
Penelitian ini dilaksanakan karena potensi bambu yang banyak dan belum 
dimanfaatkan secara optimal Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan 
teknologi pembuatan pellet bambu dan meningkatkan nilai tambah bambu sebagai 
sumber energi alternatif. serbuk bambu dikeringkan  hingga kadar air  sekitar 14% diayak 
dengan ukuran lubang ayakan 15 Mesh.  Serbuk bambu  ditimbang sesuai keperluan dan 
diaduk hingga merata dengan perekat kanji. Dimasukkan ke dalam alat cetak, dipress 
dengan suhu 100 0c, 150 0c dan 200 0c dengan tekanan  2 ton dan 3 ton. Hasil uji kadar 
air Pellet bambu kuning 5,19% - 4,78%; pellet  bambu buluh 10,08% - 9,30%; pellet 
campuran5,40% - 4,08%; BJ pellet bambu kuning 0,79 -0,86; pellet bambu buluh 0,49 – 
0,58; campuran 0,42 – 0,52; kadar abu pellet bambu kuning 1,62% - 1,84%; pellet bambu 
buluh 2,56% - 2,67% dan pellet campuran 2,08% - 2,27%;  Nilai kalor pellet bambu kuning 
sebesar 4.231– 4.584 kal/g; pellet bambu buluh 3.095 – 4.521kal/g dan  pellet campuran 
4.140 – 4.733 kal/g.  
Kata kunci : bambu, pellet, sifat fisik, nilai kalor 
 
ABSTRACT 
This research for development  technology because  potensial area is very large and  
bamboo not used to The  purpose of  this research  to develop is bamboo pellets and 
increase the added value of bamboo as raw materials  for to maded an pellets bamboo, 
dried bamboo powder moisture content of about 14%,  sieved  with a 15 mesh sieved  
hole size.  The  powder was weighed  as needed and stir until evenly with adhesive 
starch, inserted into a molding tool, inpress with a optimalbamboo pellet moisture content 
of 5,19% - 4,78%; 10,08% - 9,30%  Red 5,40% - 4,08%,  mixed   pellet, yellow bamboo  
pellet density 0,79 to 0,86; reed bamboo pellet from 0,49 to 0,58; mixture pellet of 0,42 to 
0,52; yellow bamboo pellet ash content of 1,62% - 1,84%; pellet bamboo reed 2,56% - 
2,67%; mixture pellet of 2,08% - 2,27%; yellow bamboo pellet calorific value 4.231 cal/g - 
4.584cal/g; reed bamboo pellet 3.095 cal/g - 4.521 cal/g; and pellet  Bamboo mixture of 
4.140 cal/g – 4.733 cal/g. 
Keywords: bamboo,  pellet, physical characteristic, calori 
I. PENDAHULUAN 
Potensi bambu di Kalimantan Selatan 
sangat menjanjikan untuk dikembangkan 
atau diolah menjadi berbagai keperluan. 
Bambu terdapat disetiap daerah di wilayah 
Kal-Sel. Tumbuhan ini kebanyakan hidup 
tersebar di daerah-daerah  pedesaan, 
seperti dipinggiran sungai, daerah 
pegunungan dan  dipedesaan umumnya.  
Di Indonesia  terdapat  172 spesies bambu 
asli nusantara  dan 36 spesies berasal dari 
luar  negeri.  Indonesia merupakan  negara 
ketiga terbesar dunia penghasil bambu, 
setelah Cina dan Thailand  (Mohamad S. 
Hidayat (2012).  Bambu merupakan produk 
ramah lingkungan yang dapat 
meningkatkan ekonomi kerakyatan yang 
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berkelanjutan. Menurut (FAO dan INBAR 
2005) Luas tanaman bambu di Indonesia  
pada tahun 2000  diperkirakan sebesar 
2.104.000 ha  yang terdiri  atas 609.000 ha 
luas tanaman  bambu di dalam  kawasan 
hutan  dan 1.414.000 ha  luas tanaman 
bambu diluar kawasan hutan. Di dunia 
terdapat sekitar 37 juta  ha hutan bambu 
natural ataupun budidaya. Sedangkan              
di Kalimantan Selatan pada saat                             
ini perkebunan bambu masih                            
belum berkembang baik, sehingga 
pertumbuhannya masih menyebar  
diwilayah tertentu terutama di pedesaan. 
Jenis bambu yang banyak tumbuh di Hulu 
Sungai Selatan adalah bambu batung, 
tinggi bambu bisa mencapai 20 m dengan 
diameter mencapai 20  cm, panjang ruas 
berkisar 40 – 60 cm, tebal bambu 1 – 1,56 
cm (Rulliaty, 2012). Sedangkan menurut 
Arsad E, ( 2014), tebal bambu batung pada 
bagian pangkal bisa mencapai 3 cm, 
sehingga bambu batung bisa digunakan 
untuk banyak keperluan seperti untuk 
pembuatan bambu lamina, mebel, kasau 
dan lainnya. Sekarang bambu sudah 
menjadi perhatian dunia yang serius dalam 
pemanfaatannya.Mengingat  biomassa 
merupakan salah satu energi terbarukan 
dalam bentuk energi padat yang berasal 
dari tumbuhan berlignoselulosa baik yang 
langsung digunakan atau diproses terlebih 
dahulu Tampubolon, (2008), dalam Arsad 
E. (2014).  
         Bambu merupakan tumbuhan yang 
cepat panen dan bambu  bisa 
menggantikan/substitusi bahan baku kayu 
untuk masa yang akan datang,  Salah  
satunya adalah untuk pembuatan 
biomassa seperti wood pellet. Peluang 
pengembangkan wood pellet sangat 
terbuka luas mengingat limbah hasil hutan 
Indonesia sangat besar (Anonim, 2010). 
Menurut Terroka, et al (2009), biomassa 
pellet secara  signifikan mempunyai emesi 
yang lebih rendah dari pada kayu bakar, 
tetapi masih lebih tinggi dari pada 
pembakaran gas alam.   Menurut Rocha 
(2006), kekuatan mekanis wood pellet  
yang dihasilkan  pada umumnya  cukup 
rendah,  mudah patah dan kurang efisien.  
Kualitas wood  pellet  dapat ditentukan dari  
bahan baku dan proses produksi.  
Novriyanti (2005) dalam Arsad E, (2014), 
mengemukakan bahwa bambu sangat 
potensial sebagai bahan substitusi kayu 
karena rumpun bambu dapat terus 
berproduksi selama pemanenannya 
terkendali dan terencana. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk analisa sifat  fisis  dan nilai 
kalor  pellet bambu  dalam  rangka 
meningkatkan  nilai tambah bambu sebagai  
sumber energi alternatif. 
 
II. BAHAN DAN METODE 
Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Bambu kuning 
(Bambusa volgaris Schard)  dan bambu 
buluh (Gigantochlua levis  Merr)  dan  
bahan perekat yaitu tepung kanji. Peralatan  
yang digunakan adalah  Seperangkat alat  
pertukangan, Alat cetak pellet bambu, 
baskom, ember, Timbangan, Micrometer, 
Moisture Tester  Karung goni dan  ayakan. 
pembuatan serbuk  bambu  kuning  dan 
bambu  buluh,  Analisa bahan baku limbah 
padat serbuk bambu kuning  dan bambu 
buluh terdiri dari Kadar air, BJ, kadar abu 
dan  nilai kalor. Pengeringan serbuk  
bambu sampai kadar air kurang lebih 14%,  
penggilingan/ penghalusan serbuk bambu. 
Penimbangan bahan baku serbuk  bambu 
dan perekat sesuai kebutuhan, Pengolahan 
perekat kanji sesuai keperluan, 
Pencampuran perekat dengan serbuk 
bamboo, Pencetakan pellet bambu 
menggunakan alat cetak  dengan suhu 100 
°C, 150°C dan 200 °C, lama pemanasan 
:15 menit, Pengepresan menggunakan alat 
press dengan tekanan 2 ton dan 3 ton,  
Pendinginan (Cooling) : pellet bambu 
didinginkan ±250C, Screning : pellet bambu 
dipisahkan dari bahan yang menenpel 
pada produk/pellet bambu. Selanjutnya 
dilakukan Pengemasan (packing) Pellet 
bambu. 
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Diagram Proses :    Alur proses pembuatan pellet bambu dapat dilihat dengan tahapan 
sebagai berikut : 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Alur proses pembuatan  Pellet Bambu 
 
 Desain Riset :   
 Rancangan percobaan menggunakan 
rancangan acak lengkap factorial (RAL)  
dengan 3 faktor   yaitu :  jenis bambu, 
suhu dan tekanan,  dengan 3  (tiga)  kali 
ulangan. 
Pengujian sifat fisik produk pellet bambu  
terdiri :  kadar air,  Berat Jenis dan  kadar 
abu dengan  mengacu pada standard  
ASTM  D 1762-84, dan pengujian nilai 
kalor dengan mengacu pada   Standard   
ASTM :D-  2015-00. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil uji sifat fisik serbuk bambu 
kuning dan serbuk bambu buluh  terhadap  
kadar air,   berat jenis, kadar abu dan nilai 
kalor dari  dua jenis bambu tersebut seperti 
tercantum pada Tabel 1. 
 
 
Tabel  1.  Hasil Uji Rata-Rata Kadar air, 
Berat jenis, Kadar abu dan 
Nilai kalor Serbuk    Bambu 
Kuning  dan Serbuk Bambu  
Buluh 
 
No. 
Jenis  
Serbuk   
Bambu 
Kadar  
Air       
(%) 
Berat 
Jenis 
Kadar 
Abu 
(%) 
Nilai 
Kalor 
(kal/g) 
1. Bambu    
Kuning 4,46 0,08 2,30 4.330 
2. Bambu   
Buluh 5,57 0,06 2,28 4.310 
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Tabel 2. Hasil uji Rata-rata Kadar Air,Berat Jenis, Kadar Abu dan Nilai Kalor Pellet 
Bambu                     
No. Bahan  Pellet    Bambu 
Suhu 100 
0
C 
b1 
Suhu  150 
0
C 
b2 
Suhu 200 
0
C 
b3 
Ket 
  2 ton        :     3 ton 
   c1         :       c2 
2 ton :    3 ton 
        c1   :          c2 
2  ton      :   3 ton 
   C1         :       c2 
 
1 B. kuning a1  5, 19      5, 10                                  5,17     4, 85    4, 89      4,78  
Kadar  Air                      
(%) 
2 B buluh a2 10, 08     10,04 9,96      9,43 9, 37      9,30 
3 Campuran a3 5, 40       4,76 4,55        4,46 4, 14      4,08 
1 B kuning a1 0,26        0,28 0,27       0,29 0,28       0,29 
 
Berat  Jenis 
2 B buluh  a2 0,16        0,18 0,16       0,18 0,18       0,19 
3 Campuran a3 0,14        0,16 0,15       0,16 0,16       0,17 
1 B kuning a1 1, 62       1,75 1,69       1,81               1,74       1,84 
Kadar  Abu 
(%) 
2 B buluh a2 2,56        2,58     2,57      2,62 2,57       2, 67     
3 Campuran a3   2,08        2,13 2,10       2,19 2,24       2,28 
1 B kuning a1 4.231    4.390 4.486    4. 520            4.549   4.584               
Nilai  Kalor  
(kal/g) 
2 B buluh a2 3. 095   3.111                4 .220   4. 308  4.393   4.521 
3 Campuran a3 4.140   4.215 4.618    4.641 4.651`  4.733 
 
Hasil uji kadar air, Berat jenis, kadar 
abu dan  kalori Pellet Bambu bisa dilihat 
pada Tabel  2. 
3.1  Kadar  Air 
Dari perlakuan menggunakan serbuk 
bambu kuning, serbuk bambu buluh dan 
kombinasi  serbuk bambu  kuning dan 
serbuk bambu buluh  diperoleh hasil  
analisa  kadar air seperti pada Tabel  2.  
Pellet bambu kuning pada suhu 100 0c  
dengan tekanan 2 ton dan 3 ton yaitu 
5,10% - 5,19%  suhu 150  0c   4,85% - 
5,17%  dan  suhu 200 0c;  4,78% -  4,89%. 
Pada; pellet bambu buluh suhu 100 0c 
dengan tekanan 2 ton dan 3 ton 10,04% - 
10,08%  pellet bambu pada suhu 150 0 c ; 
9,43% - 9,96%  pada suhu 200 0c yaitu 
9,30% - 9,37%.   Pellet bambu campuran 
suhu 100 0c ;  4,76% - 5,40%  Pada pellet 
bambu suhu 150 0c dengan tekanan 2 ton 
dan 3 ton, yaitu  4,46 % - 4,55% ; suhu 200 
0c . 4,08% -  4,14%.  Berdasarkan hasil uji 
tersebut diketahui bahwa perlakuan ketiga  
faktor  diatas  yaitu faktor A , faktor B, dan 
faktor C menunjukkan pengaruh yang 
sangat  nyata terhadap kadar air pellet 
bambu.  Hal itu  antara lain  disebabkan 
pluktuasi suhu pengeringan serbuk bambu 
yang tidak merata, perbedaan  suhu 
pengepresan dan tekanan. Semakin tinggi 
suhu maka  kadar air  pellet bambu makin 
menurun. Begitu juga makin tinggi tekanan 
pada proses pengepresan akan 
berpengaruh pula  terhadap tingkat 
kerapatan, sehingga berakibat terjadi 
penurunan  kadar air  pellet bambu. Untuk 
mengetahui adanya pengaruh  kadar air  
terhadap  pellet  bambu, maka dilakukan 
analisa  data yang hasilnya  seperti pada 
Tabel 3. faktor A yaitu jenis bambu 
berpengaruh nyata terhadap kadar air 
pellet bambu, hal itu terjadi karena jenis 
Tabel  3  Analisa Keragaman Kadar  Air  Pellet Bambu 
Sumber 
Keragaman 
Derajat 
Bebas 
Jumlah 
Kuadrat 
Kuadrat 
Tengah 
Fhitung 
Ftabel 
5% 1% 
Perlakuan 17 297.767  17.516  392.468**  1.92 2.51 
Faktor A 2 291.819  145.910    3,269 * 3.26 5.25 
Faktor B 2 4.013  2.007  44.959 ** 3.26 5.25 
Faktor C 1 0.627  0.627  14.055**  4.11 7.40 
Interaksi AB 4 1.935  0.484  10.837**  2.63 3.89 
Interaksi AC 2 5.320  2.660  59.605**  3.26 5.25 
Interaksi BC 2 293.126  146.563  3,283.989**  3.26 5.25 
Interaksi ABC 4 300.381  75.095  1,682.634  2.63 3.89 
Galat 36 1.607  0.045        
      Total 53 299.373          
** ) Berpengaruh sangat nyata 
  *)  Berpengaruh nyata    
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bambu memiliki kadar air yang berbeda, 
sehingga mungkin juga karena kekeringan 
serbuk bambu yang tidak seragam, maka 
berpengaruh terhadap kadar air pellet 
bambu. Sedangkan faktor B berpengaruh 
sangat nyata terhadap pellet bambu, hal itu 
dimungkinkan karena adanya variasi suhu 
yang berbeda, sehingga berakibat  
terhadap perubahan berat jenis pellet 
bambu. Begitu juga dengan factor C yaitu 
tekanan berpengaruh sangat nyata 
terhadap pellet bambu, hal itu disebabkan 
serbuk bambu yang digunakan pada 
pembuatan pellet bambu mengandung 
kadar air yang tidak seragam dari kedua 
jenis bambu. 
3.2  Berat  Jenis 
Berdasarkan hasil uji berat jenis  rata-
rata  serbuk bambu  kuning  0,08, serbuk 
bambu buluh sebesar 0,06. Sedangkan 
berat jenis  pellet bambu  kuning  sebesar 
0,27  – 0,27. Bj pellet bambu buluh sebesar 
0,17 – 0,19, Bj pellet bambu  campuran 
yaitu 0,14 – 0,17. Berdasarkan hasil uji 
tersebut diketahui bahwa berat jenis  
serbuk bambu kuning lebih tinggi 
dibandingkan dengan berat jenis serbuk 
bambu buluh.  Hal itu mungkin disebabkan 
adanya kandungan air dan zat ekstraktif 
yang terdapat dalam bahan tersebut. 
Sedangkan berat jenis pellet bambu  
kuning diketahui bahwa semakin tinggi 
tekanan terjadi peningkatan berat jenis, 
begitu juga dengan pellet bambu buluh.  
Hal itu dimungkinkan dengan tekanan yang 
tinggi akan terjadi tingkat kepadatan pada 
pellet bambu tersebut, kepadatan tersebut  
dapat berpengaruh terhadap  peningkatan 
berat jenis. Berat jenis dapat dipengaruhi 
oleh kadar air yang terdapat pada produk 
pellet bambu dan zat ekstraktif  dari bahan 
tersebut. Untuk mengetahui adanya  
pengaruh perlakuan  Pellet  Bambu maka 
dilakukan analisa data yang hasilnya 
seperti pada Tabel 4. Dari Tabel 4 dapat 
dikemukakan bahwa hasil analisa 
keragaman berat jenis pellet bambu 
diketahui factor A tidak berpengaruh nyata 
terhadap berat jenis pellet bambu Hal itu 
disebabkan kadar air pada pellet bambu 
stabil.  Sedangkan pada factor B yaitu suhu 
pemanasan pada  pellet bambu  
berpengaruh sangat nyata, hal itu 
disebabkan variasi suhu pemanasan yang 
bisa mempengaruhi terhadap berat jenis 
pellet bambu. Begitu juga factor C 
berpengaruh sangat nyata terhadap  berat 
jenis pellet bambu, hal itu terjadi karena 
tekanan 2 sampai 3 ton menyebabkan 
pellet bambu makin padat, sehingga bisa 
berpengaruh terhadap berat jenis pellet 
bambu. 
3.3  Kadar  Abu 
Kadar abu yang terjadi dari hasil 
pengujian dari kedua jenis serbuk bambu  
diketahui  spada serbuk bambu kuning 
sebesar 2,30% dan pada serbuk bambu 
buluh sebesar 0,27%.  Sedangkan kadar 
abu dari pellet bambu dari hasil pengujian  
yang dibuat dari ke dua macam bahan 
tersebut dan campuran keduanya, 
dihasilkan  pada pellet bambu kuning 
sebesar 1,63% - 1,84 %; dan kadar abu 
pellet bambu  buluh yaitu 2,57 % - 2,66 %. 
Sedangkan kadar abu campuran dari 
kedua bahan tersebut yaitu  2,08 %  -  2,28 
%.  Kadar abu sangat dipengaruhi oleh 
suhu, semakin tinggi suhu pada waktu 
pengepresan   akan    terjadi   peningkatan  
kadar abu dari pellet   bambu. 
Tabel 4. Analisa Keragaman Berat Jenis  Pellet Bambu 
Sumber 
Keragaman 
Derajat 
Bebas 
Jumlah 
Kuadrat 
Kuadrat 
Tengah 
Fhitung 
Ftabel 
5% 1% 
Perlakuan 17 0.160  0.009  317.632 ** 1.92 2.51 
Faktor A 2 0.154  0.077  2,601.813  3.26 5.25 
Faktor B 2 0.002  0.001  38.687 ** 3.26 5.25 
Faktor C 1 0.003  0.003  100.000**  4.11 7.40 
Interaksi AB 4 0.004  0.001    29.688**  2.63 3.89 
Interaksi AC 2 0.003  0.001    48.063**  3.26 5.25 
Interaksi BC 2 0.155  0.077  2,611.188  3.26 5.25 
Interaksi ABC 4 0.161  0.040  1,359.313  2.63 3.89 
Galat 36 0.001  0.000      
          Total 53 0.161          
   ** )  Berpengaruh sangat  nyata 
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Tabel  5   Analisa Keragaman Kadar  Abu Pellet Bambu 
 
Sumber Keragaman derajat 
bebas 
Jumlah 
Kuadrat 
Kuadrat 
Tengah 
Fhitung 
Ftabel 
5% 1% 
Perlakuan 17 6.883  0.405  33.284 **  1.92 2.51 
Faktor A 2 6.598  3.299  271.199**  3.26 5.25 
Faktor B 2 0.104  0.052  4.291 * 3.26 5.25 
Faktor C 1 0.031  0.031  2.533  4.11 7.40 
Interaksi AB 4 0.181  0.045     3.713  *  2.63 3.89 
Interaksi AC 2 0.254  0.127  10.451  **  3.26 5.25 
Interaksi BC 2 6.748  3.374  277.359**  3.26 5.25 
Interaksi ABC 4 7.183  1.796  147.618**  2.63 3.89 
Galat 36 0.438  0.012        
       Total 53 7.321          
** )  Berpengaruh sangat nyata 
* )  Berpengaruh nyata 
Tabel 6    Analisa Keragaman  Nilai Kalor  Pellet Bambu 
Sumber 
Keragaman 
Derajat 
bebas 
Jumlah 
Kuadrat 
Kuadrat 
Tengah 
Fhitung 
            Ftabel 
5%      1% 
Perlakuan 17 11,191,975.481  658,351.499  21,173.902**  1.92     2.51 
Faktor A 2 3,502,429.037  1,751,214.519  56,322.563**  3.26    5.25 
Faktor B 2 5,227,166.815  2,613,583.407  84,058.073**  3.26 5.25 
Faktor C 1 70,128.074  70,128.074  2,255.459  4.11 7.40 
Interaksi AB 4 2,462,379.630  615,594.907  19,798.764 **  2.63 3.89 
Interaksi AC 2 7,619,418.370  3,809,709.185  122,527.871**  3.26     5.25 
Interaksi BC 2 5,894,680.593  2,947,340.296  94,792.362**  3.26 5.25 
Interaksi ABC 4 15,976,478.593  3,994,119.648  128,458.881**  2.63   3.89 
Galat 36 1,119.333  31.093        
Total 53 11,193,094.815    
 
    
**) Berpengaruh sangat nyata 
 
Guna mengetahui adanya pengaruh 
perlakuan terhadap kadar abu pellet 
bambu maka dilakukan analisa keragaman 
yang hasilnya seperti pada Tabel 5. Dari 
Tabel 5 dapat dikemukakan bahwa pada 
analisa keragaman kadar abu pellet 
bambu, diketahui factor A yaitu jenis 
bambu berpengaruh nyata terhadap kadar 
abu pellet bambu, hal itu bisa terjadi 
karena kekeringan serbuk bambu /kadar air 
serbuk bambu yang berbeda, disamping 
suhu pemanasan. Sedangkan factor B 
yaitu suhu pemanasan yang berbeda 
sehingga terjadi pengaruh nyata terhadap 
kadar abu pellet bambu. Sedangkan factor  
C tidak berpengaruh terhadap kadar abu, 
hal itu dimungkinkan adanya pengaruh 
kadar air pada pellet bambu. Sedangkan  
yang dapat menentukan kadat abu pada 
pellet bambu adalah suhu pemanasan, 
makin tinggi suhu pemanasan  maka kadar 
abu  pellet bambu bisa terjadi  lebih tinggi.  
3.4   Nilai Kalor   
Berdasarkan  hasil uji pada Tabel  2 
menunjukkan bahwa  nilai kalor  rata-rata  
pellet bambu lebih tinggi  dibandingkan 
dengan  nilai kalor bahan dasarnya. Hasil 
uji nilai kalor pellet bambu dengan bahan 
dasar bambu kuning diketahui sebesar 
4.231 kal/g – 4.587 kal/g, bahan dasar 
bambu buluh yaitu 3.095 kal/g – 4.523 
kal/g dan  pellet bambu dengan bahan 
dasar campuran keduanya sebesar 4.142 
kal/g -  4.739 kal/g. Sedangkan  pada pellet 
bambu terjadi kecenderungan semakin 
tinggi suhu dan tekanan pada proses 
pengepressan, maka nilai kalor pellet 
bambu semakin tinggi pula.  Nilai kalor 
pellet bambu dengan perlakuan suhu 100 
0C berbeda nyata  dengan perlakuan suhu 
150 0C dan 200 0C.  Hal itu  kemungkinan 
dapat terjadi karena adanya perbedaan 
kadar air dan kerapatan pellet bambu pada 
berbagai perlakuan.  Perbedaan suhu pada 
perlakuan  mengakibatkan  perubahan  zat 
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ekstraktif yang terjadi dan perbedaan 
struktur kimia  yang terkandung pada 
produk tersebut seperti hemiselulosa  yang 
terdegradasi  pada pellet bambu tersebut.  
Untuk mengetahui pengaruh 
perlakuan terhadap nilai kalor pellet bambu 
maka dilakukan keragaman  yang  hasilnya  
pada Tabel 6  Analisa keragaman nilai 
kalor pellet bambu Pada Tabel 6 diketahui 
factor A jenis bambu berpengaruh sangat 
nyata terhadap nilai kalor pellet bambu. Hal 
ini karena kedua jenis bambu tersebut  
memiliki sifat –sifat yang berbeda. Tinggi 
dapat dijadikan sebagai energy 
alternative.faktor B yaitu suhu pemanasan 
berpengaruh  sangat nyata terhadap nilai 
kalor pellet bambu.karena nilai kalor sangat 
ditentukan oleh suhu pemanasan.  
Sedangkan factor  C yaitu  pada tekanan 2 
dan 3 ton  tidak berpengaruh nyata 
terhadap nillai kalor pellet bambu, karena 
yang berperan terhadap nilai kalor adalah 
lama waktu pemanasan. 
 
IV. KESIMPULAN 
Pellet bambu  dapat dibuat dari 
bahan dasar serbuk bambu kuning   
maupun serbuk bambu buluh. Suhu 
berpengaruh sangat nyata terhadap 
perubahan  kadar air  dan kadar abu pellet 
bambu. Suhu dan tekanan berpengaruh 
nyata terhadap peningkatan  nilai kalor 
serbuk bambu  kuning yaitu 4.330 kal/g  
dan bambu  buluh  4.310 kal/g. Nilai  kalor 
pellet bambu kuning sebesar 4.587 kal/g, 
bambu buluh 4.523 kal/g dan pellet 
campuran 4.733 kal/g.   
Pembuatan pellet bambu akan dapat 
meningkatkan nilai ekonomis bamboo serta                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                  
menambah pendapatan  masyarakat. Jika  
produksi pellet bambu dalam jumlah besar 
maka bisa dilakukan untuk keperluan 
ekspor. 
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